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ABSTRAK

Masa remaja terjadi dengan dimulainya pubertas dan perubahan fisik, perubahan bentuk tubuh terhadap
BB dan TB berkontripusi terhadap perkembangan citra tubuh dan gangguan kebiasaan makan tidak
baik. Dengan adanya citra tubuh remaja melakukan berbagai upaya untuk memiliki citra tubuh yang
langsing tanpa melihat citra tubuh ideal dengan melakukan diet dan perubahan pola makan sehingga
berdampak terhadap status gizi yaitu kekurangan energi kronik (KEK). penelitian agar mengetahui
hubungan citra tubuh (body image) dengan status gizi KEK. Penelitian desain kuantitatif deskriptif,
pengumpulan data berupa kuesioner pernyataan sebanyak 22 butir dan lembar observasi terhadap
pengukuran lingkar lengan atas. Kemudian melihat hubungan antara citra tubuh dan status gizi KEK.
keseluruhan sampel penelitian ini sebanyak 105 responden dengan teknis cluster random sampling, dan
lokasi penelitianya di SMKN Sukasari. Analisa data menggunakan bivariat analisis chi square,
penelitian digunakan agar melihat hubungan variabel citra tubuh (body image) dan status gizi KEK.
Hasil penelitian menunjukan siswi yang mempunyai citra tubuh positif 41% dan negative 59%, dengan
status gizi KEK <23,5 44% dan >23,5 56%. Hubungan citra tubuh dengan status gizi KEK (a= 0,001).
Dalam penelitian ini bisa disimpulkan adanya hubungan yang signifikan antara citra tubuh (body image)
dengan status gizi KEK di SMKN Sukasari.

Kata kunci : Citra Tubuh, Status Gizi KEK, Positif Dan Negatif

ABSTRACT

Adolescence occurs with the onset of puberty and physical changes, changes in body shape to body
weight and height contribute to the development of body image and unhealthy eating behavior
disorders. With the existence of body image, adolescents make various efforts to have a slim body
image without looking at the ideal body image by going on a diet and changing eating patterns hence
affecting nutritional status, namely chronic energy deficit (KEK). The goal of this study was to ascertain
the connection between KEK nutritional health and body image. Data are collected using a statement
questionnaire with 22 items and an observation sheet for measuring upper arm circumference as part
of the descriptive quantitative design of the research. Next, consider the connection between nutritional
status KEK and body image. With a cluster random sampling methodology, 105 respondents served as
samples for this study, which was conducted at SMKN Sukasari. The study was performed to examine
the association between body image and KEK nutritional status, and the data analysis using bivariate
chi square analysis. The findings revealed that 41% The nutritional level of female students was KEK
23.5 44% and > 23.56%, with 59% having a positive body image and 41% having a negative body
image. Relationship between KEK nutritional status and body image (a = 0.001). Based on the results
of this study, it can be said that KEK at SMKN Sukasari's body image and nutritional state are
significantly correlated.

Keywords : body image, KEK nutritional status, positif and negatif
PENDAHULUAN

Pada tahap remaja yaitu tahap yang berperan dalam kehidupan, sehingga tahap ini menjadi
masa percepatan perkembangan dan pertumbuhan. Remaja cenderung cepat dipengaruhi oleh
lingkungan karena sedang pencarian identitas. Pertumbuhan menyebabkan percepatan
sehingga terjadinya perubahan fisiologis maupun psikologis. Masa remaja terjadi dengan
dimulainya pubertas dan perubahan fisik hal ini terjadi proses kematanganya dengan cepat dan
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terjadinya perubahan hormon pada remaja tahap awal. Perubahan bentuk tubuh selama remaja
mengalami kenaikan BB dan tinggi TB, berkontribusi melalui perubahan citra tubuh dan
gangguan kebiasaan makan sehat maupun tidak sehat. Remaja usia 15-19 mengalami
perubahan fisik dapat memberikan dampak psikologis terutama remaja putri, sehingga
cenderung membatasi asupan makananya untuk menghindari kelebihan berat badan sehingga
yang dihadapi remaja adalah anoreksia nervosa, di dorong oleh rasa takut menjadi gemuk
meskipun tubuhnya sudah proporsinal karena mementingkan citra tubuh (Harleni, 2018).

Citra tubuh adalah pengalaman individu dalam bentuk persepsi tinggi dan berat badan, dan
perilaku yang mengarah ke penilaian personal terhadap penampilanya, sedangkan persepsi
lainya bahwa pencitraan adalah sikap atau persepsi merasa puas dan tidak puas dengan orang
atau individu tertentu. Citra tubuh remaja sering berkolerasi, artinya remaja percaya atau
menyimpulkan citra tubuh penting menunjang penampilan. Citra tubuh dibedakan menjadi
positif dan negatif. Citra tubuh positif bisa menghargai dan menerima segala kekurangan yang
ada pada tubuhnya dan merasa percaya diri. Citra tubuh negatif dipengaruhi keadaan individu,
dan tidak percaya diri. Citra tubuh negatif melakukan berbagai upaya untuk memiliki citra
tubuh langsing tanpa melihat citra tubuh ideal dengan melakukan diet ketat yang menurunkan
kualitas gizi yang menyebabkan masalah terhadap status gizi terutama KEK.

Faktor yang berdampak pada kekurangan energi kronis remaja putri adalah persepsi tubuh,
fokus pada penampilan fisik (body image) menjadi sebagian masalah yang dihadapi oleh
remaja saat ini. Selama masa remaja penampilan fisik seringkali menjadi perhatian utama,
sedangkan aspek lain pada diri seringkali diabaikan. Banyak remaja terutama perempuan yang
merasa tidak puas dengan penampilanya ketika melihat diri di cermin. Remaja perempuan
seringkali menginginkan bentuk tubuh ideal yang dapat mempengaruhi pola makan, yang pada
akhirnya mengarah pada kebiasaan makan yang tidak sehat dan tidak sesuai kebutuhan tubuh
yaitu kekurangan energi kronis (KEK) (Ramanda et al., 2019). Populasi dunia kurang lebih 1,2
miliar atau 18% dari total populasi dunia. 66,3 juta. Data remaja tidak puas dengan citra tubuh
55,6% (Oktari, 2021).

Kekurangan energi kronis merupakan kondisi gizi kurang yang berlangsung lama atau
menahun. Di Indonesia kasus KEK disebabkan kurangnya asupan zat gizi yang dibutuhkan
tubuh. Remaja putri merupakan kelompok rawan KEK, jika LLA remaja <23,5 maka kurang
gizi kronis. Jawa Barat menempati urutan ke-23 dari 34 provinsi dengan kejadian kekurangan
energi kronis. Berdasarkan informasi dari laporan kesehatan Kabupaten Jawa Barat tahun2016,
terdapat sekitar 9,1% remaja berusia 16-18 tahun yang mengalami kurang gizi, terdiri dari 1,4%
yang mengalami kekurangan berat badan yang sangat parah dan 7,7% dengan kekurangan berat
badan. Dari 12 Kabupeten/Kota di Jawa Barat, prevalensi kurang gizi terjadi di Kabupaten
Sumedang, Kabupaten Bogor, Kabupaten Subang, Kabupaten Karawang, Kota Bekasi,
Kabupaten Cirebon, Kabupaten Kuningan, Kota Banjar, Kota Sukabumi, Kota Bogor,
Kabupaten Indramayu dan Kota Cirebon. Sementara itu, pada tahun 2018 laporan patria (2019)
menunjukan bahwa prevalensi resiko KEK pada peremupuan usia subur (WUS) di Jawa Barat
mencapai 20-30% . Hasil studi yang dilakukan oleh Umi Fatimatuzzahro pada tahun 2016
berjudul “Hubungan Body Image dengan kondisi Status Gizi Siswa Kelas XI yang di SMK N
4 Yogyakarta.” Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Sebagian besar dari 52 (54,7%) siswi
kelas X1 yang menjadi responden mendapatkan pandangan negatif terhadap citra tubuh. Selain
itu, hasil penelitian mengungkapkan bahwa Sebagian besar dari 53 orang (55,8%) responden
dengan kondisi gizi yang di ukur melalui LLA menunjukan hasil yang buruk. Uji chi square
sebesar p-value sebesar 0,001 dilakukan dan menunjukan hubungan univariat citra tubuh dan
kondisi status gizi siswa.

Hasil studi pendahuluan yang telah dilaksanakan tanggal 3 maret 2023, kepada siswi
SMKN Sukasari dengan mengukur LLA 57 orang dengan hasil terdapat 22 orang dengan LLA
kurang dari 23,5 dan sebanyak 35 orang diatas 23,5. Namun, terdapat permasalahan siswi yang
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akan ditimbang berat badan merasa takut dan takut berat badan naik. Sehingga banyak siswi
yang menanyakan terkait berat badan apakah sudah ideal atau belum. Dan pada saat di hitung
berat badan tinggi badan dengan menggunakan IMT siswi yang merasa tubuh nya gemuk
namun sesuai IMT masih di batas normal. Tujuan penelitian ini untuk melihat Hubungan Citra
Tubuh (Body Image) dengan Status Gizi KEK pada siswi SMKN Sukasari

METODE

Metode yang dipakai dalam penelitian ini yaitu metode korelasi kuantitatif. Penelitian ini
menggunakan responden berupa remaja siswi di SMKN Sukasari karena melihat banyaknya
sisiwi yang mengalami Status Gizi KEK. Populasi yaitu bagian dari semua item yang akan
diteliti dan mendapatkan karakteristik yang sama; bisa untuk individu, peristiwa, kelompok,
atau pembelajaran. Sebanyak 142 siswa kelas X, XI dan XII SMKN Sukasari akan diambil
oleh peneliti. Teknik pengambilan sampel penelitian ini memakai cluster random sampling.
Cluster random sampling melibatkan pengambilan sampel individu dari cluster yang dipilih
menggunakan teknik undian. Definisi operasional adalah variabel yang akan diselidiki di
tempat dan bersifat instruktif, menjelaskan kepada peneliti bagaimana mengukur variabel
tersebut secara komprehensif. Instrumen yang digunakan yakni kuesioner pernyataan.
Kuesioner memakai skala likert dengan pilihan jawaban 1= sangat tidak setuju, 2= tidak setuju,
3= setuju, dan 4= sangat setuju. Pengolahan data menggunakan (Editing, Coding, . Scoring,
Entery Data, Tabulating, dan Cleaning. Penelitian ini dimulai 12 April 2023. Penelitian ini
dilaksanakan di SMKN Sukasari di Kabupaten Sumedang, Jawa Barat, Indonesia. Peneliti
memakai analisis Bivariat. Etika penelitian sebagai berikut: 1. Informed Consent 2. Anonimity
3. Confidentialit

HASIL

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 11 April 2023, 12 April 2023 dan 4 Mei 2023
dengan pengumpulan data primer yang dilaksanakan di SMKN Sukasari, yaitu data yang
didapat oleh lembar kuesioner yang sudah diisi oleh responden. Penelitian ini diikuti oleh
responden yang telah setuju dan mengisi informed consent oleh 105 siswi.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat diperoleh hasil berikut :

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Citra Tubuh

Kategori Frekuensi Presentase%
Positif 43 41%
Negatif 62 59%
Total 105 100

Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa Sebagian besar responden mengalami citra
tubuh negatif sebanyak 62 (59%) siswi dari 105 siswi yang diteliti.

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Status Gizi KEK

Kategori Frekuensi Presentase%
LLA>23,5 (Normal) 59 56%

LLA <23,5 (KEK) 46 44%

Total 105 100%

Berdasarkan data tabel 2 menunjukan bahwa Sebagian siswi mengalami status gizi KEK
sebanyak 46 (44%).

Tabel 3 Hubungan citra Tubuh dengan Status Gizi KEK
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Status Gizi KEK

No  Citra Tubuh Normal KEK Total

F % F % F %
1 Positif 16 372 27 628 M 100
2 Negatif 43 694 19 306 62 100
3 Total 59 59 46 46 105 100

Chi Square Test, sign: 0.001

Terdapat hasil uji statistik Pearson Chi Square pada tabel 4.5 yang dilakukan
menggunakan SPSS Versi 29.0 mendapatkan nilai p value sebesar 0,001 <0,05 maka H1
diterima yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara hubungan citra tubuh (body
image) dengan status gizi KEK di SMKN Sukasari.

PEMBAHASAN

Studi ini memakai pendekatan kolerasi kuantitatif dengan maksud untuk mengidentifikasi
kaitan citra tubuh siswi SMKN Sukasari dengan status gizi KEK. Perbincangan mengenai citra
tubuh ialah mengenai pandangan seseorang tentang tubuhnya ada 2 macam citra tubuh, yakni
positif dan negatif. Citra tubuh positif ialah pandangan seseorang yang merasa puas dengan
bentuk tubuhnya sementra citra tubuh negatif ialah pandangan invidu yang merasa tidak puas
dengan badannya dibandingkan oranglain serta merasa malu dan takut terhadap badannya
sehingga remaja merasa tidak puas. Seseorang sulit meresapi dirinya sendiri denga apa adanya,
mudah terpengaruh oleh kritik serta merasa putus asa sehingga menjalankan diet ketat untuk
membentuk bentuk tubuh yang diimpikan. Dalam hal citra tubuh, remaja seringkali ingin kurus
tanpa mempertimbangkan berat badan (BB) idealnya. Oleh karena itu, seseorang dengan tubuh
negatif melakukan berbagai upaya untuk menjaga agar tubuhnya tetap kurus, yang
mempengaruhi status gizinya, yaitu KEK (Arthur, 2015).

Kekurangan energi kronis adalah kondisi malnutrisi, dimana terjadinya kekurangan
energi kronis dalam jangka waktu yang cukup panjang. Bila lengkar lingan atas (LLA) <23,5
seseorang mengalami kekurangan energi kronis. Salah satu tanda dan gejala kekurangan energi
kronis dapat dilihat dari BB yang kurang dari 40 kg/terlihat kurus, serta kategori KEK yang
terdeteksi saat LILA <23,5 cm atau menunjukan pada area pita lila merah saat di ukur
(Supariasa, 2016). Salah satu faktor yang berdampak pada KEK remaja perempuan adalah
persepsi tubuh, fokus pada penampilan fisik (body image) menjadi permasalah yang dialami
remaja saat ini (Ramanda 2019). Dalam pembahasan ini peneliti melaksanakan penelitian
dengan judul “Hubungan Citra Tubuh (Body Imge) dengan status gizi KEK pada Siswi SMKN
Sukasari”.

Peneliti melakukan penelitian yang di laksanakan pada tanggal 11,12, April dan 4 Mei
2023 di SMKN Sukasari diperoleh data berdasarkan distribusi frekuensi citra tubuh mayoritas
memiliki citra tubuh negatif (59)% dan positif 43 (41%) , distribusi frekuensi kekurangan
energi kronis siswi yang tidak mengalami KEK sebanyak 59 (56)% dan yang mengalami KEK
46 (44)%. Hal ini menunjukan terdapat permasalahan yaitu tingginya angka kejadian KEK
pada siswi SMKN Sukasari dan terdapat permasalah pada saat studi pendahuluan peneliti
mengukur LLA dengan batas normal dan merasa gemuk sehingga siswi tersebut menginginkan
tubuh yang langsing. Maka dari itu, peneliti melakukan uji statistik menggunakan chi square
terhadap citra tubuh (body image) dengan status gizi KEK. Hasil uji statistik di mendapatkan
nilai p value 0,001 < 0,005.

Hal tersebut didukung dengan studi sebelumnya yang dilaksanakan olen Umi
Fatimatuzzahroh, yang memperlihatkan bahwa 37 responden (38,9%) memiliki status gizi
buruk dan citra tubuh yang negatif, sedangkan yang memiliki status gizi normal dan citra tubuh
yang negatif paling sedikit adalah 15 orang (15,8%). Terdapat hubungan yang signifikan
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dengan citra tubuh dan status gizi siswa kelas XI SMKN 4 Yogyakarta, dengan nilai
signifikansi sebesar 0,001 (Fatimatuzzahro, 2016). Temuan ini didukung dengan penelitian
Avrista (2017), yang memperlihatkan terdapat hubungan citra tubuh dan status gizi dengan nilai
p sebesar 0,015 (p <0,05). Namun, penelitian Andggraeni (2015), "Hubungan antara Citra
Tubuh dengan Frekuensi dan Jenis Makanan serta Status Gizi Remaja Putri di SMA Negeri
Surakarta", menunjukkan hasil yang bertentangan. Sebagian responden mempunyai status gizi
dan citra tubuh yang negatif. Namun, analisis data menggunakan uji statistik rank spearman
menunjukkan nilai p sebesar 0,395, yang tidak ada hubungan antara citra tubuh dan status gizi
(Anggraeni, 2015).

Hasil menunjukan tingginya yang mengalami citra tubuh (body image) negatif maka angka
kejadian kekurangan energi kronispun tinggi. Upaya yang harus dilakukan agar memiliki citra
tubuh postif yaitu membangun kepercayaan diri terhadap diri sendiri, berfikir optimis, penuh
percaya diri dan pentingnya gaya hidup sehat (Ramanda et al., 2019). Sehingga apabila
seseorang memiliki citra tubuh negatif akan berdampak terhadap kesehatanya karena tidak puas
dengan bentuk tubuhnya, kurang percaya diri dan akan melakukan sesuai dengan keinginanya
agar memiliki bentuk tubuh yang di idolakanya, diharapkanya dengan cara mengurangi pola
makan, diet tidak sehat, sampai gaya hidup yang tidak baik.

Maka dapat disimpulkan individu yang mengalami citra tubuh negatif dapat beresiko
memiliki KEK karena, yang mendapatkan citra tubuh negatif menjaga bentuk tubuhnya dengan
merubah pola makan dengan cara diet yang tidak benar agar tubuhnya tetap langsing sehingga
menjadi KEK, sedangkan seseorang yang mempunyai citra tubuh positif tidak beresiko memiki
KEK karena lebih tidak fmementingkan dan mempedulikan bentuk tubuhnya, jadi seseorang
yang mempunyai citra tubuh negatif dapat beresiko mengalami KEK dan ditemukan hubungan
yang signifikan antara citra tubuh dengan status gizi KEK.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan dengan judul “Hubungan Citra Tubuh
(Body Image) dengan Status Gizi KEK” sehinga bisa ditarik kesimpulan sebagai berikut
Sebagian yang mengalami citra tubuh (body image) negatif di SMKN Sukasari sebesar 62
(59%). Sebagian kekurangan energi kronis (KEK) siswi SMKN Sukasari sebesar 46 (44%),
Terdapat hubungan yang signifikan citra tubuh dengan status gizi KEK pada SMKN Sukasari
melalui hasil uji hipotesis dengan chi square didapatkan nilai signifikan p <a sebesar 0,001.
Maka dapat disimpulkan siswi yang mempunyai citra tubuh (body image) negatif beresiko
mengalami KEK
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